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Abstract

This study is aimed fo discuss brain drain phenomenon,
pafticularly its charactersficg constraint and push and pull
factors, and strategy to change brain drain to brain gain. lts
analysis shows that brain drain in lndonesia is triggered by
government's policy fo send sfudenfs abroad. Due to its
characteristics and cause, brain drain has no linkage with
expertise, and caused by lack of experts. One of the pull
faators is poor weffare of scholars, while one of the push

factors is fhe provision of large amount scholarships. A
strategy to change brain drain to become brain drain is to
involve lndonesian scho/ars, scienfisfg or experts in master
plan projects of acceleration and enlargement of lndonesian
economic development (MP3E|). This study concludes that
the brain drain phenomenon in lndonesia is not yet
dangerous, but it needs to be immediately responded in order
to prevent ifs massiye cases in the future.

Keywords: brain grain, lndonesian scho/arg lndonesian scienfisfs, science
and technology, human resources, lndonesia

Abstrak

Studi ini membahas tentang fenomena brain drain yang

secara khusus dilihat pada karakteristik, faktor
penghambat, daya tarik dan pendorong, serta strategi
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merubah brain drain menjadi brain gain. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa proses brain drain salah satunya
dipicu adanya kebijakan pemerintah mengenai belajar ke
luar negeri. Dari karakteristiknya, brain grain tidak memiliki
kekhasan keahlian. Analisis juga memperlihatkan bahwa
terdapat faktor penghambat misalnya terbatasnya jumlah
ilmuwan. Sedangkan daya tarik salah satunya dikarenakan
rendahnya standar kesejahteraan ilmuwan. Sementara
salah satu faktor pendorong adalah adanya tawaran
beasiswa dari luar negeri. Adapun strategi merubah brain
drain menjadi brain grain dapat dilakukan melalui pelibatan
ilmuwan dalam proyek-proyek Master Plan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3El).
Pada akhirnya hasil analisis menyimpulkan bahwa brain
drain pada SDM Indonesia belum mengkhawatirkan tetapi
pedu diantisipasi agar tidak terjadi secara masif.

Kata kunci: Brain drain, ilmuwan lndonesia, ilmu pengetahuan dan teknologi,
reserue brain.

l. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Brain drain merupakan suatu fenomena yang merujuk pada migrasi
intelektual.l lstilah ini muncul pada akhir 1960-an2, dan pertama kali
diperkenalkan oleh British RoyalSociefy ketika menjelaskan fenomena arus
keluar ilmuwan dan teknolog ke Amerika dan Kanada pada tahun 1950-an
dan awal 1960-an, dan kemudian diartikan sebagai berkurangnya sumber
daya intelektual dan teknis.3 Sedangkan Roskilde University menjelaskan

Uohn Gibson and David McKenzie, "The Economic Consequences of "Brain Drain' of the Best
and Brightest: Microeconomic Evidence from Five countries," Discussion paper sen'es No.
5'124 lZA, August 201 0, p.1.
zsimon commander. et al., 'The Brain Drain: curse or Boon?: ASurvey of the Literature," paper
prsented for the CEPR/NBER/SNS International Seminar on International Trade, Stockholm,
24-25May,2002, p.2.
3Yuli Setyo Indartono, "Brain Drain: Musibah Atau Berkah?", p.'l (http://io.ppiiepano. orq/ v2l
index.ohp?ootion=comk2&view=item&id=75:brain-drain-musibah-atau-berkah?, diakses 11
Februari 2011).
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bahwa fenomena dari keluarnya profesional berpendidikan tinggi ke negara

lain yang memberikan penghasilan lebih tinggidan kehidupan lebih baik atau

peluang karir.4

Penjelasan tersebut memberikan pengertian brain drain yang

ditujukan pada migrasi kaum terampilatau profesionalatau intelektual (skilled

migrant). Pengertian skitted migrant menurut Todisco et al, termasuk

didalamnya ilmuwan dan peneliti, konsultan internasional, manajer, seniman,

artis, operator, atlit, pekerja dengan kualifikasi khusus, personil militer dan

mahasiswa.5

Pada waktu itu, antara 1950 dan 1963 jumlah profesional yang datang

keAmerika rata-rata 2.582orang pertahun.6 Karena itu pula sejak 1960 sampai

sekarang, brain drain menjadisalah satu topik penelitian migrasiyang dikaitkan

dengan pembangunan suatu negara.T Fenomena brain drain Sampaisekarang

masih terus berlangsung. UNESCO melaporkan bahwa setiap tahun sekitar

10 ribu ilmuwan bermigrasidarinegara berkembang ke negara-negara maju'8

Data pada 2007 memperlihatkan setengah ahli medis top di dunia, telah

menghabiskan setengah perjalanan karirnya di luar negaranya.e Kanada

merupakan negara yang saat ini menjaditujuan migrasi bagi para ahli medis

terutama yang berasal dari Afrika.lo Migrasi dari Afrika menyebabkan efek

negatif berkurangnya populasi dokter diAfrika,ll padahalAfrika menghasilkan

20 persen jumlah dokter didunia.l2

Migrasi kaum intelektual terjadi hampir di semua negara, terutama

dari negara miskin dan berkembang. Negara miskin seperti Albania, pada

@aTheoretica|FrameworkandtheCaseofForeignResearchers
in ftaly," Fulgor,Yol.1, No.3, December2003, pp.115.

Vadimir Miiopolsky, "Canada's "Brain Drain' and lts lmpact on Health Care," University of
Toronto Medical Joumal, Vol: 78, lssue: 3, 2001, p.259.
TSakarindr Bhumiratana. et al., 'Thailand and Brain Drain," Maejo lntemationalJoumal of Science

andTechnology, Vol: 3, lssue: 01, 2009, pp'53-59.
sAnoniml, 'From Brain Drain to Gain Drain," Education loday, No'18' pp'4-7'
,Ali Howkat. et al., "Elite Scientists and the Global Brain Drain,'A Paper by the University of

Warwick, U.K, that to be presented at the World Universities Conference in Shanghai, Octobel

2007, p.1.
loMatihew parker, "Diagnosis Brain Drain: The Migration of African Physicians to Canada," Queen's

Health Science Joumal, Vol:9, No:2, Fall 2009' pp 21-24.
llHagopian Amy. et al., The migration of Physicians from Sub-saharan Africa to the United

Statds of America: Measures of i-heAfrican Brain Drain," Human Resources for Health, Yol:2,

lssue: 1, 2004, pp.1-10.
l2Michael A. Clemens, "New Data on African Health Professionals Abroad," Human Resources

for Health, Vol: 6, lssue: 1, 2008, pp.1-11.
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2005, memiliki 25 persen penduduk yang berada di luar negeri.i3 Negara-
negara berkembang seperti India, cina, pakistan, dan Filipina mengalami
eksodus kaum intelektualkeAmerika dan Eropa Barat. BahkanAmerika yang
memiliki hubungan luar negeritidak harmonis dengan lran, pada tahun 1g91
memiliki 220.000 migran lran di mana77 persennya adalah migran terdidik.14
Hal yang sama dialami negara-negara di Karibia, yang kehilangan 10-40
persen dariangkatan kerjanya karena pindah ke negara-negara OECD .1s Brain
drain juga terjadi di negara-negara konflik, seperti keluarnya para ilmuwan
dari Yugoslavia di tahun 1990-an.16

Keberadaan brain drain, umumnya menguntungkan negara maju, dan
Amerika menjadi negara terbesar yang menikmati dampak positif brain drain
atau mengalami brain drain net importer,bahkan industri high tech-nya sangat
tergantung pada migran Asia.17 sementara bagi negara pengirim, banyak studi
mengaitkannya dengan remittance, eksternalitas diaspora, return investment
pendidikan, dan perbaikan tata kelola pemerintahan, tetapi diperkirakan
keuntungannya berkisar antara 5-10 persen,l' termasuk remittance yang
diterima sangat sedikit.le Begitu juga efek human capital, secara empirik di
beberapa negara positif tetapi di beberapa negara tidak terjadi,20bahkan brain
drain turut menciptakan kemiskinan dan ketidakseimbangan pada dunia.2i

13Anonim2, 'From Brain Drain to Brain Gain: Mobilising Albania's skilled Diaspora," A policy
paper for the Government of Albania, Prepared by the Centre for Social and Economic StuOies,
in collaboration with the Development Research Centre on Migration, Globalisation and poverty,
University of Sussex, UK, Tirana, Aprit 2006, p.3.
l4shahla Kazemipour sabet. et al., " A study on Attitudes, Reasons and Goals of lran's phD
students for Migration to Europe andAmerican countries," pp.l -4 (ntto:lleoczooe.orl
download.asox?submissionld=80175, diakses 8 Mei 2011).
lsPrachi Misrha, "Emigration and Brain Drain: Evidence From the Caribbean," IMF Working paper
No.06/25, January 2006, pp.1-39.
l6Grecic Vladimir, "The Role of Migrant Professionals in the Process of Transition in Yugoslavia,"
M edj u n arod n i P ro b I e m i, Y ol: 54, I ssue : 3, 2002, pp.213-27 L
lTKnuth Dohse, "The Global Competition for High Skill Talents: The Pacific Knowledge Bridge
and the European Migration Patchwork," Paper presented at workshop "Migration of Highly
Qualified Persons and the Globalization of Educational Systems'Our Common Future, EsJen.
November sth, 2010, p.1.
lsFrederic Docquier, 'Brain Drain and InequalityAcross Nations," IZA Discussion PaperNo. 2440,
November 2006, pp.140.
lsRiccardo Faini, 'Remittances and the Brain Drain," lzA Discusslon paper, No. 2155, June
2006, pp.1-21.
2oAhmed Driouchi. et al., "New Economics of Brain Drain & Risk Aversion: Theory & Empi1cal
Evidence," Paper is based on the report presented to the GO-EuroMed Project ionsortium in
September fr06, pp.2-27 .
2lAndrew Mountford and Hillel Rapoport, 'The Brain Drain and the World Distribution of Income
and Population,' March 2006, pp.1-27. paper is a revised version of the paper presented at the
Development workshop, Universite catholique de Louvain (ucL) , september2005.
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Bagi lndonesia, fenomena brain drain diperkirakan mulai terjadi sejak 1980.22

Perkembangannya meningkat di tahun 1990-an, ketika Habibie mulai

mengirimkan remaja-remaja potensial ke luar negeri. Pada saat yang sama,

Amerika mengalami masa keemasan ekonomi dan memberikan kebijakan

gaji tinggi dan berbagai insentif seperti green card bagi pekerja imigran yang

ahli dan berprestasi, serta peningkatan anggaran bagi kampus-kampus.2'

Kebijakan tersebut menjadidaya tarik bagi para mahasiswa Indonesia untuk

menetiap dan bekerja di sana.24 Kemudian ketika krisis pada tahun 1998-an,

banyak mahasiswa yang sudah lulus sekolah memilih bertahan di luar negeri,

daripada kembali ke Indonesia yang saat itu belum menjanjikan kejelasan

masa depan.2s

Contoh dari fenomena brain drain terjadi pada SDM di Badan

Pengelola Industri Strategis (BPIS) di mana mereka disekolahkan ke luar negeri

dan dididik untuk menjadi ahli pesawat terbang, ahli pemetaan, ahli satelit

dan ahli telekomunikasi. Brain drain-nya terjadi ketika Indonesia

merestrukturisasi Badan Pengelola IndustriStrategis atas perintah IMF pada

1998 sehingga mereka menjadi penganggur, dan kemudian menyebar ke

Jerman, Malaysia, Brasil, Turki, dan Timur Tengah.6

Banyaknya tenaga ahli dan pelajar cerdas yang pindah dari Indonesia

ke luar negara tentu merugikan bagi negara karena secara tidak langsung

negara kehilangan sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang seharusnya

dimanfaatkan untuk pembangunan. Karena itu negara-negara yang sedang

melangkah maju melalui kegiatan riset, seperti Malaysia dan Korea Selatan,

justru melarang para ilmuwannya bekerja di luar negeri dan untuk itu

pemerintahnya memberikan fasilitas memadai untuk peneliti.2T

Jumlah sDM Indonesia yang sekolah dan bekerja di luar negeri tidak

diketahui secara pasti. Diperkirakan terdapat 50 ribu orang mahasiswa yang

belajar di luar negeri, sedangkan jumlah ilmuwan lndonesia yang bekerja di

{fmFusfitb-fiSldfrElitbang Dephan, "Konsepsi Pendayagunaan Tenaga Pakar Teknologi

Dengan Mengaiasi Brain Drain Untuk Mendukung Pertahanan Negara," p.1 (hllp://buletinlitbano.

deolian.oo. id7 index .aso? vnomor=22&mnorutisi=4, diakses 4 Februari 201 1 ).

ffiPopreen,.ATheoryofBrainDrainandPub|icFundingforHigher
Education in the U.S.,'JEL Classification: 128, J61, R23, September, 2008, pp'1-23'
2aHelianti, "Brain Drain : Dari Cibiran MenjadiAset?" 18 Desember2010, p.2 (http://www. seoutar-

indonesia. com/edisicetak/contenuview/303400/, diakses 5 Februari 201 1).
25lbid.
Flwan eodar Himawan, "Mencegah Brain Drain,"10 Februari 2010, p.3 (htto://news' okezone.

com/ read/ 2010/02/10/ 58/302132/menceqah-brain-drain, diakses 7 Februari 2011).
,"1lmuwan lndonesi.d !''bajak' Negara Lain," fttto:/Aruwwi-berita.com/interneUilmuwan-indonesia-
dibaiak-neqara-lain.html, diakses 3 Juni 2011)'
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luar negeri ditaksir mencapai angka ratusan orang.28 Bahkan menurut BJ

Habibie, BPls sebelum restrukturisasi pernah memiliki 4s.000 ilmuwan di

bidang pesawat dan perkapalan, tetapi kini tinggal 3.000-an yang ada di

Indonesia.2e

Meskipun fenomena brain drain di Indonesia belum atau tidak terdapat
data empiris tetapidiperkirakan mencapaiangka 5%, dan meskipun keciltetapi
dapat dikbtakan cukup signifikan.30 Data lkatan llmuwan Internasional
lndonesia (14) menunjukkan bahwa sampai tahun 2010 telah terdata 2.000
ilmuwan lndonesia yang bekerja di luar negeri yang berasal dari bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, ekonomi dan sosial.3l Darijumlah tersebut, lebih
kurang 400 ilmuwan bekerja diberbagai institusipenelitian bergengsi bahkan
banyak di antaranya menduduki posisi penting.32 Data lain dari lndonesian
Lecturer and Researcher Association in Malays,a (ILRAM), jumlah ilmuwan
Indonesia di Malaysia terus meningkat dan tercatat 500 dosen bergelar doktor
yang mengajar dan meneliti di Malaysia.33 Berdasarkan data-data di atas,
menarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang fenomena brain drain yang dialami
oleh sDM Indonesia, terutama ditengah keterpurukan kualitas sDM lndonesia
dan tuntutan pembangunan ke depan.

B. Permasalahan

Terkait dengan brain drain, selain individu dan masyarakat, negara
atau pemerintah merupakan pihak yang paling bertanggung jawab dan perlu

mencari pemecahan masalah agar potensi brain drain dapat dikurangi.
Kekhawatiran ini beralasan, karena pada 10-12 November 2005 telah
berlangsung the 2nd World Science Forum di Budapest. Saat itu Dr.

Mohammed Hassan, d irektu r dari the Acade my of Scie nce of Develop i ng World

2slndartono.op. cil, p.2.
2s"Teour Panitia. Minta Video Dokumentasinva Dioutar Utuh," 27 Mei 2011 (htto:lt
www.radarioqia.co.id/berita/utama/1711S-tequr-oanitia-minta-video-dokumentasinva-di outar-
utuh.html, diakses 2 Jumi 2011).
30Pan Mohamad Faiz, "Brain Drain dan sumber Daya Manusia Indonesia: StudiAnalisa terhadap
Reversed Brain Drain di India," 15 September2007, p.3 (htto://iurnal hukum. bloqsoot.com /
2007/09/brain-drain-di-indonesia.html, diakses 5 Februari 201'l ).
3l"Mengikuti Diskusi Para llmuwan Indonesia yang Bekerja di Luar Negeri," 18 Desember 201 0,
p.1 (htto://bataviase.co.id/node/499226, diakses 1 Februari 201 1).
32"40o llmuwan lndonesia Berjaya di Luar Negeri," 25 Februari 2010, p.1 (htto://bataviase. co.id/
node/109743, diakses 16 Februari 2010).
33"Jalan Tengah Negeri Jiran, . (htto://wwwi4.or.id/site/index.oho?ootion =com.zoo&task =item&
item id=246& ltemid=53, diakses 3 Juni 201'l)
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mengemukakan bahwa kemajuan substansial dalam bidang pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (lptek) telah dibuat oleh Cina, Brasil, India
dan Korea Selatan. Keempat negara tersebut merupakan pusat-pusat
keunggulan ilmu pengetahuan baru di dunia. Pada bidang bioteknologi,
kemajuan telah dibuat oleh Cina, Brasil, India, Mesiq Kuba, Korea Selatan,
Afrika Selatan, dan lran. Sementara bidang aerospace engineering kemajuan
dibuat oleh Cina, India, Brasil, Pakistan dan lran, serta diperkirakan akan
disusul oleh Thailand, Chili, Nigeria, dan lndonesia.3a Hal tersebut
memperlihatkan bahwa Indonesia memiliki SDM yang potensial sehingga
memiliki potensi bermigrasi ke luar negeri. Karena itu perlu dipahami
bagaimana proses brain drain dapat terjadi pada SDM Indonesia. Dengan

demikian, permasalahan utama yang akan dianalisis adalah:

1. Bagaimana karakteristik brain drain pada SDM Indonesia?

2. Bagaimana proses terjadinya brain drain pada SDM lndonesia?
3. Bagaimana strategi untuk merubah brain drain menjadi brain gain?

C. Tujuan

Tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena brain drain
pada SDM Indonesia dan menyajikan rekomendasikebijakan untuk mencegah
brain drain secara masif.

D. Tinjauan Teori

Berbagai kajian teoridan empirik terhadap brain drain telah melahirkan

teoripush and fullfactor, teori cosf and benefit analysis dan pendekatan lain.

Pendekatan push and fullfactor merupakan teori paling awal dalam analisis
brain drain. Berdasarkan teori ini, dari berbagai literatur dapat diidentifikasikan

bahwa faktor pendorong (push factor\ yang dimaksudkan adalah faktor yang

datang dari daerah asal, baik alasan ekonomi seperti gaji dan pendapatan

maupun non ekonomi seperti melanjutkan pendidikan3s, kondisi kerjas, dan

34"Kebangkitan llmu Pengetahuan Indonesia..?" p.1. (htto://kuncuokehiduoan. wordoress. com
/ 2011/01/23/kebanokitan -ilmu-oenqetahun-indonesia-%E2%8046, diakses 4 Februari 2011).
3sHani T.S. Benamer, "The Libyan Doctors'Brain Drain: an Exploratory Study,'BMC Research
Notes, Vol:2, lssue: 1,2009, pp.1-6.
sTesfaye Simela, "Vulnerability to Brain-Drain among Academics in Institutions of Higher Learning
in Ethiopia," Asian Socia/ Sclence, Vol: 7, lssue: 1,2011, pp.3-18.
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perubahan sistem politik3T termasuk stabilitas politik.3sAdapun faktor penarik
(full factor) adalah faktor yang datang dari wilayah tujuan, dan dalam berbagai
literatur merujuk pada adanya prospek ekonomi dan kehidupan yang lebih
baik, fasilitas pendidikan, penelitian, dan teknologi yang lebih memadai,
kesempatan memperoleh pengalaman bekerja yang luas, tradisi keilmuan
dan budaya yang tinggi, dan sebagainya. Menurut Yuan (1992)3, terdapat S

faktor utama penarik brain drain, yaitu keunggulan fasilitas belajar dan riset
di luar negeri, prospek kariryang lebih cerah di luar negeri, tingkat pendapatan

dan pengfrargaan yang lebih tinggi, kepuasan dalam pekerjaan, dan desakan

dari keluarga inti. Faktor penarik lainnya adalah adanya berbagai program

beasiswa.ao

Faktor penarik-pendorong dapat dibedakan menjadi faktor penyebab

obyektif-subyektif. Penyebab obyektif adalah faktor-faktor berhubungan
dengan kebijakan negara asal maupun tujuan dan terkait erat dengan
karakteristik negara tersebut, sedangkan penyebab secara subyektif biasanya

terbatas pada motif-motif personal. Namun demikian, penyebab dari full and
push factormenurut Kazlauskiene dan Rinkevicius dapat memiliki karakteristik

dan berbeda dalam banyak kasus setiap negaranya.ai Dalam
perkembangannya, pendekatan full and push factor juga digunakan untuk

analisis brain drain oleh civil servant, seperti studi Bagdanavicius, dan

Jodkoniene terhadap pegawai negeri di Lithuania, dan hasilnya
memperlihatkan bahwa mereka melakukan migrasi tidak hanya keuntungan

finansial tapijuga untuk aktualisasi, karir, dan pengembangan profesionalnya.a2

Pelndekatan cost and benefit analysis, merupakan analisis generasi

kedua terhadap fenomena brain drain. Penjelasan atas analisis tersebut, salah

satunya dijelaskan oleh Ford (2005). Berdasarkan teori ini, secara finansial

37lvan Chompalov, "Birds of Passage: Patterns of Brain Drain from Bulgaria Befores and After
the Transition to Democracy," Paper were presented at the 19th Annual Meeting of the Society
forApplied Sociology in Kansas City, Missouri, October 18 -21,2001 and at the 55th Annual
Conference of the Pennsylvania Sociological Society in State College, PA, October 21-22.
38Shahla Kazemipour Sabet. et al., 'A Study on Attitudes, Reasons and Goals of lran's PhD
Students for Migration to Europe andAmerican Countries," pp.1-4 (hl!plepe2008.prin ceton.edu/
download.asox?submissionld=80175, diakses 8 Mei 2011).
3eSeperti dikutip Rayenda Khresna Brahmana dalam, "Mencegah Kerugian Brain Drain," 2 Maret
2010, p.2 @, diakses 6 Februari2011).
aoBernd Wachter, " Brain Drain: What We Know and What We Do Not Know," 2006 Portland
Press Ltd , pp.51-66 (hltp/vuaar.oortlandoress.com/pp/books/online/fvos/083/0051 /0830051 .odf,
diakses 4 Mei 2011).
4iKazlauskiene, Ausra and Leonardas Rinkevicus, "Lithuanian "Brain Drain" Causes: Push and
Pull Factors," The Ecnomic Condition of Enterprise Functioning, Vol:46, No.1, 2006, pp.28.
a2Juozas Bagdanavicius and Zita Jodkoniene, "Brain Drain from Lithuania: the Attitude of Civil
Servants,' Engineering Economics, Vol:57, No. 2, 2008, pp.55-60.
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brain drain memberikan kerugian ganda bagi nef exporter brain drain berupa

capital flight akibat pindahnya SDM yang telah menerima dukungan biaya
pendidikan dari pemerintah dan capitalflight karena harus membayar tenaga

asing untuk menggantikan posisi-posisiyang seharusnya bisa diisioleh SDM
dalam negeri.a3 Sebagai contoh, lndia mengalami kerugian sekitar 2 miliar
dolar AS per tahun akibat migrasi ilmuwan mereka.4 Bahkan dari jumlah
profesional yang melakukan migrasi, turut mengurangi populasi mereka di

dalam negeri, misalnya jumlah perawat yang bekerja di luar negeri mencapai
20 persen dari total perawat yang dimiliki India.as Capitalflight dapat dilihat
dari berapa besar uang yang harus dikeluarkan untuk membayar tenaga asing,
misalnya Benua Afrika harus membayar US$4 miliar per tahun untuk
membayar tenaga profesional asing di negaranya.6

Studi lebih lanjut dari Easterly and Nyarko, brain drarn memberikan
efek positif bagi akumulasi skr// diAfrikaaT, tetapi studi Perserikatan Bangsa-

bangsa (PBB) memperlihatkan bahwa BenuaAfrika kehilangan 60 ribu orang
tenaga trampilnya antara tahun 1985-1990 dan jika dikonversikan ke dalam

nilai mata uang, Benua Afrika menderita kerugian hampir US$12 milyar.
Sementara di tahun 1980-an, Amerika sebagai negara penerima brain drain
terbesar diuntungkan sekitar US$20 ribu per tahun untuk satu orang tenaga
terampil hasil brain drain-nya3s Studi Kirigia di Kenya, total biaya pendidikan

untuk gelar dokter bagi satu orang mulai dari sekolah dasar sampai universitas
mencapai US$ 65.997, tetapi setiap dokter yang migrasi ke luar negeri, negara

kehilangan sekitar US$51 7.931.4e

Disisi lain, secara ekonomi para pelaku brain-drain juga memberikan

capital input (emiftance) dalam bentuk pengiriman uang, utamanya kepada
keluarga di dalam negeri.s Bahkan remittance berperan untuk mengurangi

a3Hisham Foad, "The Brain Drain: Leveling the Playing Field orWidening the North-South Divide?"
Emory University, December 16, 2005, pp.1-26.
#lndartono, /oc.cit
45Hawkes Michael, "Nursing Brain Drain from lndia," Human Resources for Health,Yol:.7, lssue:
1,2009, pp.1-2.
€lndariono, ,oc.cif.
aM/illiam Easterly and Yaw Nyarko, 'ls the Brain Drain Good forAfrica?" Revision April 2008
(hfto:// www.afdb.oro/fileadmin/uoloads/afdb/Documenb/Knowledqe/3O753168-FR-WILLIAM-
EASTERLY-BRAIN DM|NAPR|L2008-1 1 1 . PDF, diakses 4 Mei 201 1 ).
aoHelianti. /oc.cr|.
asKirigia Joses. et al., 'The Cost of Health Professionals' Brain Drain in Kenya," BMC Health
Seryrbes Research, Vol: 6, lssue: 1, 2006, pp.1 -1 0.
sQaglar Ozden and Maurice Schiff. (ed.), lntemational, Migraton, Remiftances, and the Erain
Drarh. (New York: The International Bank for Reconstruction and Develepment / The World Bank,
2006), p.1-18.
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kemiskinan di Malawi.5l Sisi positif d ari remittance, misalnya dana yang dikirim
warga Philipina di luar negeri dilaporkan mencapai US$79,7 miliar dolar AS
pada tahun 2002.52 Meski pada saat yang sama, sekolah kedokteran dan

rumah sakit di Filipina mengalami kesulitan akibat eksodus tenaga profesional

tersebut.s3 Dalam konteks makro pendekatan cosf and benefit analysls juga
dikaitkan dengan faktor eksternalitas seperti terjadinya diaspora, return of
investment pendidikan, dan perbaikan tata kelola pemerintahan.il

Brain drain menjadi fenomena menarik sehingga memunculkan
pendekatan di luar malnstream di atas. Brucker, mengaitkan brain drarh dengan

human capitaldalam bentuk investasi pendidikan penduduk yang meningkat

karena adanya migran intelektual.5s Studi human capitaldiperkenalkan oleh

Anthony Scott.56 Dalam perkembangannya, studi Beine memperlihatkan efek

brain drain terhadap rata-rata human capitalyang lebih tinggi pada negara

dengan ekonomi terbuka dibandingkan tertutup.sT Studi lebih lanjut dari Beine

et al, memperlihatkan negara berkembang memiliki efek netto (beneficial brain
drarn) lebih rendah dibandingkan negara maju.s8 Analisis brain drain juga

dilakukan pada level mikro seperti Yuan dan Zhang melalui analisis kolektif
brain drain di beberapa perusahaan, di mana kolektif brain drain memiliki

peran penting bagi stabilitas perkembangan perusahaan dalam jangka
panjang.se Sedangkan Yanping and Xiaoyan menjelaskan brain drain yang

dikaitkan dengan human capital, di mana SDM merupakan aset dan jika keluar

(brain drain) merupakan kerugian bagi perusahaan.60 Pendekatan lain adalah

5lRecord Richard and Mohiddin Abdu., "An Economic Perspective on Malawi's Medical "Brain
Drain," Globalization and Health, Vol: 2, lssue: 1, 2006, pp. 1-8.
s2Dean Yang and Claudia A. Martinez, Remittances and Poverty in Migrants Home Areas: Evidence
from the Philippines, Qaglar Ozden and Maurice Schiff. (ed.) "lnternational, Migraton,
Remittances, and the Brain Drain." (New York: The International Bank for Reconstruction and
Development / The World Bank, 2006), p.80.
s3lndartono, /oc.clf
ilDocquier, /oc.cff.
ssHerbert Brucker. et al., 'Does Migration Stimulate Human Capital Investment? Theory and
Evidence," Februari 2Q07, pp.1-19 (http://econstor.eu/bitstream/10419/39901/1/AEL2008
1Soruen.odf, diakses 5 Mei 2011).
$Anthony Scott, "The Brain Drain-ls A Human CapitalApproach Justified?" W Lee Hansen, ed.
Education, lncome, and Human Capital. University of British columbia, I 970, pp. 241 - 294.
sTMichel Beine. et al., "Brain Drain and Economic Growth: Theory and Evidence," Journal of
Development Economics, Yol. 64, 2001 , pp. 275-289.
s8Michel Beine. et al., "Brain Drain and Human Capital Formation in Developing Countries: Winners
and Losers," The Economic Journal,l18 (April), 2008, pp. 631-652.
seChunli Yuan and Chunying Zhang, "The Crisis Management of Enterprise's Collective Brain
Drain," lnternational Business Research, Vol:1 , lssue: 4, October 2008, pp. 104-107.
60Li Yanping andZhuXiaoyan, 'How to Reduce Regional Brain Drain Caused by Human Capital
Flow? An Analysis from Real Option Perspective," pp.839-845 (htto:// www.seiofbluemountain.
com/uoload/oroducU 20091 1/2008oyiihv07a1.pdf, diakses 4 Mei 20'l'10.
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pendekatan kelembagaan, seperti Li and McHale. Dalam studinya diketahui

bahwa kembalinya tenaga kerja ahli telah memberikan efek positif bagi

kelembagaan politik tetapi memiliki efek negatif terhadap kelembagaan

ekonomi.6{ Perkembangan analisis brain drain lainnya dikaitkan dengan

perdagangan. Studi Felbermayr and Jun962 dan Groizard and Llul163

memperlihatkan bahwa terdapat korelasi antara peningkatan migrasi brain

drain dengan nilai perdagangan.

ll. Pembahasan

A. Karakteristik Brain Drain

Pada bagian sebelumnya dijelaskan bahwa terhadap brain drain

memperlihatkan penjelasan yang berbeda untuk tiap negara dan waktu.

Perbedaan tersebut menjadikan analisis terhadap fenomena brain drain dapat

memiliki karakteristik tersendiri untuk setiap negara, meskipun untuk sudut

pandang tertentu memiliki kesamaan. Analisis karakteristik brain drain pada

SDM lndonesia dapat dilihat pada bagaimana proses terjadinya brain drain,

spesialisasi atau ciri khas keilmuan, dan sumbangannya bagi ilmu

pengetahuan dan teknologi (lptek).

Pada karakteristik pertama, proses terjadinya brain drain pada SDM

lndonesia terjadi melaluitiga cara utama, yaitu: peftama, mereka ke luar negeri

untuk sekolah tetapi tidak kembali. Contoh dari peristiwa ini adalah tidak

kembalinya beberapa dosen ITB yang ditugaskan sekolah di luar negeri.il

Kedua, mereka ke luar negeri untuk sekolah dan bekerja sementara

waktu. Contoh sepertiyang terjadi di Universitas Udayana, di mana adanya

program bea siswa bagitenaga pengajar (dosen) untuk meningkatkan kualitas

diriantara lain melalui pendidikan maupun kegiatan penelitian, baik didalam

maupun di luar negeri, terutama adalah Universitas/Lembaga pendidikan di

olXiaoyang Li and John McHale, 'Does Brain Drain Lead to Institutional Gain? A Cross Country

Empirical investigation,' pp.1-24 (http://dse.univr.iVesoe/documents/Papers /D/5/D53.odf, diakses

7 Mei2011).
62Gabriel J. Felbermayr and Benjamin Jung, " The Pro-Trade Effect of the Brain Drain: Sorting

Out Confounding Factors," Hohenheim Diskusslonsbeitrage, Nr.302/2008, Universit"at

Hohenheim, Germany, November2008.
63Jose L. Groizard and Joan Llull, "skilled Migration and Sending Economies; Testing Brain

Drain and Brain Gain Theories," October 2007, pp.1'35 (htto://www.uib'es/ depart/ deaweb/

weboersonal/ilqroizard/ archivos/B Doctober20O7.pdf, diakses 6 Mei 2011).
64Tim Puslitbang Dephan, op.cit., p.2.
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luar negeri, yaitu (Australia, Inggris, Amerika Serikat, Singapura). Sejak tahun
1980-an Universitas Udayana sudah banyak yang melaksanakan pendidikan

di luar negeri, namun setelah masa kontrak masa pendidikan selesai, mereka

diharuskan kembali. Namun ditahun 2000-an ada beberapa tenaga ahliyang
masih menetap di luar negeri, yaitu di Australia 2 orang dan diAmerika Serikat
3 orang yang dikarenakan keahliannya masih dibutuhkan terkait dengan
program penelitian yang diselenggarakan negara tersebut. walaupun mereka
masih berkarya di negara lain, pemikirannya masih bisa disumbangkan melalui
komunikasi elektronik (email) dan gagasan-gagasan yang dituangkan dalam
tulisan. Hal ini disebabkan karena kurang mencukupinya fasilitas dan dana

untuk melakukan riset.65

Ketiga, sengaja bekerja di luar negeri. Misalnya banyaknya ilmuwan

Indonesia yang mengajar di universitas-universitas di Malasyia, seperti
Profesor Eko Supriyanto, yang menjabat Ketua Jurusan Sains Klinikal
Universiti Teknologi Malaysia. Bahkan banyak di antaranya bekerja menjadi

dosen dan peneliti pada universitas/lembaga penelitian bergengsi seperti:s
ProfDrlwanJayaAzizdiCornellUniversityAmerikaSerikat, DrJulianaSutanto
di ETH Zurich Swiss, Dr Yow-Pin Lim di Brown University AS, Dr Deden
Rukmana di Savannah Sfafe University AS, Dr Darwis Khudori di Le Havre

University Prancis, Dr Khoirul Anwar di Japan Advanced lnstitute of Science

and Technology Jepang, dan Dr Johny Setiawan yang bekerja di Max Planck
I n stitute for Astro nomy.67

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa fenomena inijuga terjadi
karena negara yang menjadi tujuan migrasi memiliki daya dorong (adanya

kebijakan sekolah ke luar negeri) dan daya tarik di negara yang menjadi

tempat tujuan memiliki daya tarik seperti penyediaan lapangan kerja, dan
tersedianya sarana prasarana untuk mendukung penelitian.

Berdasarkan karakteristik kedua, bagi suatu negara tertentu, brain
drain memilikikarakteristik spesialisasiatau kepakaran tertentu. Misalnya India

umumnya terkenal pada bidang teknologi informasi. Tetapi hal ini berbeda

dengan lndonesia, karakteristik brain drain umumnya berasal dari latar
belakang yang beragam diantaranya bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,

ekonomidan sgsial. Hal inidiperlihatkan dari ilmuwan-ilmuwan yang berbeda

6slbid.,p.4.
66"Menunggu Kontribusi llmuwan Indonesia,'(htto://www.i-4.or.id/site/index.pho?ootion
=comzoo&task -item& item id=251&ltemid=S3, diakses 3 Juni 2011).
67lbid.
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disiplin ilmu yang bekerja di luar negeri. Jadi dilihat dari kepakaran maka

tidak ada kecenderungan khusus bidang keilmuan yang berpotensi

menyebabkan terjadinya brain drain. Bidang keilmuan science (soff

engineering) mempunyai potensi sama dengan bidang keilmuan engineering

(hard science).68

Kemudian pada karakteristik ketiga, meskipun brain drain pada SDM

Indonesia tidak sebesar lndia, tetapi ilmuwan-ilmuwan Indonesia yang berada

di luar negeri banyak di antaranya merupakan ilmuwan yang diperhitungkan

bagi perkembangan iptek, seperti: Prof Dr Ken Soetanto dari waseda

lJniversityJepang. Prestasi membanggakannya adalah mendapatkan gelar

profesor dan empat doktor. Prestasi akademiknya tersebut diakui di Jepang

dan AS dengan menjadi profesor di usia 37 tahun. Kemampuannya adalah

mampu menggabungkan empat disiplin ilmu berbeda, yaitu bidang Applied

Hectronic Engineering di Tokyo lnstitute of Technology, MedicalScience dari

Tohoku University, dan Pharmacy Science di Science University of Tokyo,

serta doktor bidang ilmu pendidikan di almamater sekaligus tempatnya

mengajar Waseda University. Di luar Status kehormatan akademik, Soetanto

juga masuk birokrasi yaitu sebagai komite pengawas (superuisor commiftee)

di METI (Japanese Ministry of Economy, Trade, and lndustry). Selain itu juga

ikut membidani konsep masa depan Jepang dengan menjadi Japanese

Govemment 21st Century Vision. Pemikiran Soetanto yang terkenal adalah

konsep pendidikan "soetianto Effect'dan memiliki3l paten internasionalyang

tercatat resmi di pemerintah Jepang.6e

B. Faktor Penghambat, Pendorong dan Penarik Brain Drain

Bagaimana perkembanganbnin drarh Indonesia ke depan perlu dilihat

melalui faktor penghambat, faktor pendorong, dan faktor penarik untuk

terjadinya peningkatan brain drain.

1. Faktor Penghambat

Meskipun lndonesia mengalami brain drain, tetapi sulit untuk terjadi

secara masif dikarenakan terdapat faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai

penghambat terjadinya brain drain. Peftama, terbatasnya jumlah ilmuwan.

68Tim Pusfitbang Dephan, op.cit., p.2.
oe"profesor Ken Soetanto, Kisah llmuwan dengan Gdi'144 Milyar perTahun," Sumatera Expres,

27 Juni 2005.
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Jumlah peneliti di lembaga pemerintah jumlahnya sekitar 10.000 orang.
sebagai perbandingan pada periode 1997-2002 jumlah peneliti cina mencapai
811 ribu orang, melewatijumlah peneliti Jepang (647 ribu).?0 Begitu juga di
perguruan tinggi, jumlah dosen berkualifikasi doktor di perguruan tinggi
lndonesia sekitar 15%. Jumlah peneliti perguruan tinggi berpendidikan
magister mencapai 71.489 orang, sedangkan yang berkualifikasi doktor
sebanyak 13.033 orang (data 2006 adalah '15%). Jumlah guru besar di seluruh
perguruan tinggi pada 2010 diperkirakan mencapai4.500 orang.71 Sementara
di beberapa negaraAsean seperti, singapura, Malaysia dan Filipina jumlahnya
mencapai lebih dari 60%. Begitu juga, jumlah guru besar atau profesor di

lndonesia masih kurang dari 2o/o dari keseluruhan staf pengajar perguruan
tinggi (dosen) baik swastia maupun negeri. Padahal, idealnya semua dosen
di perguruan tinggi adalah profesor.T2 Jika tidak dijaga regenerasinya maka
akan semakin berkurang, padahal belum mencapaijumlah ideal.73 Kebijakan
ke arah hal itu dilakukan dengan memberikan sertifikasi bagidosen, termasuk
guru besar yang dibarengi dengan pemberian tunjangan yang cukup menarik.
Hal ini tentu menjadi daya tarik bagi dosen-dosen untuk meningkatkan
kompetensinya dan tetap bekerja di lndonesia.

Kedua, ketertinggalan iptek yang diperlihatkan dengan nilai Indeks
Pencapaian Teknologi (lPT) Indonesia yang berada pada urutan ke-60 dari
72 negara. Kondisi ini diperparah dengan posisinya yang berada pada urutan
ke-61 dari 64 negara yang tergolong dalam dynamicalty adaptor countries.
Hal tersebut terjadi karena belum tercapainya sumber daya penelitian dan
pengembangan iptek yang cukup, tidak tercapainya ambang kritis aktivitas
penelitian dan pembangunan, serta minimnya jumlah peneliti.Ta Alasan lain
riset iptek Indonesia tertinggal adalah belum adanya criticatmass peneliti
yang mencukupi dan baru pada floating mass.Ts

Rendahnya iptek ini merupakan dampak dari rendahnya kualitas
penelitian. Analisis dari National scrence Foundation (NSF), sebuah lembaga
ilmu pengetahuan bergengsi milik pemerintah Amerika, menyatakan bahwa

70 Y.Subagyo, "Dunia lptek dan Kontribusi ," Media Indonesia,24April 2008.
Tt"Publikasi Penelitian Rendah," Kompas, 9 Desember 20i0.
72"Jumlah Guru Besar Kurang dari 2% Proses Regenerasi akan Dipacu,' Media tndonesia, 9
Desember 2003.
T3Sjafri Mangkuprawira, "Ootimatisasi SumU ," 29 Mei 2OO9 (http://ine!Ssdm. coln/
ootimalisasi-sumberdava-dosen, diakses 1 juni 201 1)
Ta"Jumlah Peneliti lptek Minim, IPT lndonesia Terpuruk," Pikiran Rakyat, 3 Mei 2006.
tu"Harkitnas: Kebano ," May 1gth, 2011, Forces lpB (htto://forces.lk.
iob.ac.id/2011/05/'19/harkitnas-kebanokitan-iotek-indonesia/, diakses 1 Juni 2011).
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t

Cina, Korea Selatan, Singapura, dan Taiwan memiliki pertumbuhan yang paling

tinggi di antara negara-negara Asia lainnya, di samping Jepang yang memang

sudah sejak lama memiliki tradisi kuat mempublikasikan paper ilmiah. NSF

mencatat pertumbuhan publikasi hasil riset di Cina antara tahun 1998 sampai

2001 mencapai lima kali, Singapura dan Taiwan enam kali, dan Korea Selatan

bahkan mencapail4 kafi. Bahkan pada periode 1997-2002jumlah paten China

tefah meningkat menjadi 132 ribu paten pada 2002J6 Sementara itu Amerika

Serikat hanya mencapai 1,1 kalinya dan Eropa 1,6 sementara total
pertumbuhan didunia sebesar 1,4ka|,i.77 Memang ironis ditengah kebangkitan

negara Asia yang lainnya, yang disebut oleh Nafure sebagai paper tigers

atau macannya paper ilmiah, prestasipaper ilmiah lndonesia masih terbatas.

Sebuah lembaga ilmiah Thomson Scientific yang berbasis di Philadelphia

Amerika secara berkala mengeluarkan data paperilmiah yang dipublikasikan
dalam jurnal internasional. Dari data tersebut menunjukkan bahwa jumlah

paper ilmiah yang berhasil di publikasikan selama tahun 2004 oleh peneliti di

Indonesia (yang berafiliasi dengan lembaga penelitian atau universitas di
lndonesia) berjumlah S22paperilmiah. Jumlah inihanya sekitiar 1/3 daripaper
ilmiah yang hasilkan oleh negara tetangga Malaysia yang berjumlah 1.438.

Di antara negara ASEAN lndonesia menduduki peringkat keempat di bawah

Singapura dengan 5.781 papet Thailand yang memiliki 2.397 paper dan

Malaysia. Sementara jika dibandingkan negara-negara maju diAsia jumlah

paper Indonesia sangat tertinggal di mana Jepang memiliki 83.484 paper,

Cina 57.740 paper, Korea 24.477 paper, dan India 23.336 paper. Jika dilihat

dari pertumbuhan jumlah paper antara tahun 1990 dan 2004, lndonesia

mengalami pertumbuhan paper ilmiahnya 2,67 persen di mana
pertumbuhannya lebih rendah dibandingkan negara ASEAN lainnya seperti

Singapura (7), Thailand (4,81), Malaysia (3,89) Singapura (7) dan bahkan

Vietnam (3,84). Indonesia hanya ungguljika dibandingkan Philipina dan Brunei

yang memang sangat sedikit jumlah paper ilmiahnya, yaitu dibawah 50 paper.

Kondisi di atas setidaknya bisa merefleksikan bagaimana kondisi penelitian

di Indonesia jika dibandingkan dengan kemajuan ilmu pengetahuan didunia.Ts

Sementara di perguruan tinggi, jumlah dosen yang merleliti belum mencapai

TsSubagyo, /oc.clt.
TTBrian Yuliarto, "Artikel lhiah Indo , "June 1,2008 (Md
/dosen.tf.itb.ac.id/brian/2008/06/01/artikel-ilmiah-indonesia-refleksi-penelitian-di-indonesia/,
diakses 1 Juni 2011).
78lbid.
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10 persen dari sekitar 150.000 dosen tetap di perguruan tinggi negeri dan
swasta diseluruh Indonesia. Darijumlah tersebut, hanya sekitar 12.000 dosen
yang terdata melakukan penelitian. Meskipun, setiap tahun ditambah anggaran
penelitian bagi dosen, namun tetap saja bagi dosen terutama yang berasal
dari daerah merasa kesulitan menembusnya. Penyebabnya adalah sebagian
besar proposal penelitian yang dikirimkan ternyata tidak memenuhi kriteria
yang sudah ditentukan. Inimemperlihatkan perguruan tinggidilndonesia masih
berbudaya pengajaran belum mampu mencetak peneliti.Te Kondisi di atas
memang memprihatinkan sekaligus menjadi faktoryang menjadi penghambat

untuk terjadinya brain drain. Hal ini terjadi karena kurangnya daya saing iptek
yang dimiliki ilmuwan Indonesia dibandingkan negara lain.

Ketiga, keberadaan ilmuwan militan. Ditengah rendahnya dukungan
anggaran penelitian tetapi menurut Mart pemerintah harus mempekerjakan
para peneliti yang militan, yaitu peneliti yang sanggup hidup di bawah garis
kemakmuran sambil melakukan penelitian bertaraf internasional. Penelitiyang
realistis dan pragmatis tentu saja hanya akan berhasil di negara maju, tetapi
seorang peneliti yang militan akan menggunakan segenap cara untuk terus
eksis dalam komunitasnya.s0 Ini juga dibuktikan oleh penemuan-penemuan
yang dihasilkan oleh LlPl. Kondisiini sama halnya dengan penjelasan diatas
sangat memprihatinkan tetapi sekaligus menjadi faktor yang menjadi
penghambat untuk terjadinya brain drain.

Keempat, keberadaan organisasi ilmuwan yaitu lkatan llmuwan
Indonesia Internasional (14). Lahirnya l-4 tak lepas dari keinginan para pelajar
yang tergabung dalam Persatuan Pelajar lndonesia (PPl) yang ada di seluruh
dunia baik di luar maupun dalam negeri untuk berkumpul dalam satu forum
untuk saling berbagi dengan spirit kebersamaan dan nasionalisme untuk
membawa Indonesia menjadi negara maju. l-4 bekerja sama dengan
pemerintah pusat, pemerintah daerah, komite ekonomi nasional, komite inovasi
nasional, ahli profesidi bidang keilmuan, universitas negeridan swasta serta
institusi-institusiswasta seperti Kadin, Hipmi, BUMN dan lain sebagainya. l-4
memiliki misi untuk mengakomodasi dan mengorganisasikan seluruh potensi
ilmuwan Indonesia di seluruh dunia dalam pengembangan iptek serta
peningkatan kualitas SDM demi kemajuan Indonesia.sl

TeArfanda S.iregar, "Merekrut Dosen Peneliti,' 6 Januari 201't (htto://www.dikti.oo.id/
index.oho?ootion =comcontent&view=article&id= 1811%3Amerekrut-dosen-oeneliti&catid= 159
%3Aartikel-kontributor&ltemid=160, diakses 1 Juni 20'll).
8oTerry Mart. "Manajemen Riset Kita Salah!" Kompas, g Maret 2005.
sl"lndonesia Menjadi Negara Maju dalam 20 Tahun.," (htto://www.i-4.or.id/site/index.oho?
option=com zoo& task= item&item id=241&ltemid=53, diakses 3 Juni 2011).
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Kelima, sejalan dengan keberadaan l-4, pemerintah menyadari

pentingnya mencetak SDM handal untuk meningkatkan kesejahteraan,

melalui program percepatan mencetak sarjana strata tiga (S-3). Saat ini, dari

270.000 dosen diseluruh lndonesia hanya 23.000 yang memiliki latar belakang

S-3 atau kurang dari 1O%-nya. Pemerintah menginginkan pada 2015 nanti

setidaknya ada20o/o dosen yang memiliki kualifikasi S-3. Karena itu jaringan

luas yang terbangun di antara anggota l-4 dapat bermanfaat membantu

program tersebut.s2

2. Faktor Pendorong

Meskipun Indonesia tidak mengalami brain drain secara masif, tetapi

terdapat faktor-faktor yang diidentifikasi menjadi faktor pendorong terjadinya

brain drain. Pertama, rendahnya anggaran penelitian. Kurangnya dana untuk

melakukan riset merupakan kendala besar untuk bisa menjadikan universitas-

universitaS di lndonesia masuk sebagai institusi kelas dunia di bidang riset.

Menurut Fasli Jalal, Dirjen Pendidikan Tinggi, Depdikbud, pada sebuah diskusi

alumni lTB, 28 Agustus 2008, lndonesia hanya mengeluarkan 0,8 technical

journat articles per 1 juta penduduk. Angka itu jauh di bawah India yang

memproduksi sebanyak 12 technical iournal articles per 1 juta penduduk,

dan Malaysia dengan 21,3. Salah satu penyebabnya adalah dana yang kecil,

sehingga universitas tak mampu membuat riset. Sebagai contoh ITB hanya

memifiki dana Rp37 milyar.s3 Sebagai perbandingan, periode 1997'2002dana

riset Cina tumbuh dari 3,9% menjadi 8,7o/o'84

Dana riset Indonesia hanya 0,05% dari Produk Domestik Bruto (PDB),

sementara Singapura mencapai 2,1o/o, Malaysia 0,6%, dan Thailand 0,3%.

Sementara itu, rasio anggaran penelitian dan pengembangan (litbang)

Indonesia terhadap anggaran pendidikan masih sangat rendah yaitu sebesar

1,31o/o atau total hanya Rp531,13 miliar. Sebanyak 60,44% belanja litbang

terdapat di 44 lembaga penelitian, dan 39,56% di 265 fakultas negeri dan di

13 politeknik negeri. Sementara itu, sebagian besar belanja litbang perguruan

tinggi bersumberdaridana dalam negeri, yaitu 27,42o/o dari DirektoratJenderal

Pendidikan Tinggi, 92,25% kerja sama dengan instansi, dan 9,62% hibah

* putrl-iutri Bangsa Pilihan Berkongres di Jakarta," (htto://www.waoresri.go.id /index/oreview/

berita/934, diakses 2 Juni 2011).
*"3 Universitas Terbaik untuk Riset," (htto://bimbelmaster2'l .com/index.pho?ootion= com

content&view=articl &id=44:3-universitas-terbaik&catid=31 :umum&ltemid=46, diakses 3 Juni

2011).
saSubagyo, /oc.ctt.
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pemerintah.s5 Oleh karena itu, menurut BJ Habibie minimnya anggaran riset
menjadi salah satu penyebab banyak ilmuwan yang pindah ke luar ngeri.86

Kedua, rendahnya dana riset berdampak pada rendahnya
kesejahteraan ilmuwan. Kondisi ini berbalik dengan dorongan peneliti untuk

bekerja di luar negeriyang semakin besar. Luar negeri menjadi menarik bagi

ilmuwan Indonesia karena menjanjikan fasilitas riset dan gaji yang besar.

Misalnya di Malaysia, tunjangan peneliti pertama senilai Rp I juta per bulan
dan tertinggi mencapai Rp 30 juta, bahkan di Pakistan gaji peneliti beberapa

kali lipat gaji menteri. Sementara di Jepang seorang peneliti atau tamatan 53
digajisampai Rp 25 juta oleh Pemerintahnya.sT Meskipun menurut Kementerian

Riset dan Teknologi Indonesia persoalannya bukan karena pendapatan tinggi
yang diharapkan para peneliti tetapi lebih karena iklim penelitian.Es

Rendahnya gaji peneliti di Indonesia, terlihat dari gaji seorang peneliti

senior bergelar profesor riset golongan IVE dan telah berdinas selama lebih

dari 25 tahun pada lembaga penelitian nasional hanya memperoleh
penghasilan sekitar 4 jutaan rupiah sebulannya, termasuk didalamnya
tunjangan fungsional profesor riset sebesar Rp 1,4 juta per bulan. Sementara

itu, seorang profesor di perguruan tinggi memperoleh gaji dan tunjangan di

atas Rp 10 jutaEe, sedangkan Eselon I telah menjadi Rp 5,5 juta. Begitu juga

dengan gaji pegawaidi Kementerian Keuangan yang memperoleh gajisekian
kali lipat daripada kementerian lain.s

Untuk perbaikan gaji peneliti, Kepala Lembaga llmu Pengetahuan
Indonesia (LlPl) pernah mengajukan kenaikan tunjangan peneliti kepada

Menteri Keuangan dengan kenaikan 10 kali lebih, dengan perincian untuk
Peneliti Pertama dari Rp 350.000 akan naik menjadi Rp 5 juta, Peneliti Muda
dan Madya masing-masing menjadi Rp 8,5 juta dan Rp 12 juta, dan Peneliti
Utama atiau Profesor Riset dari yang semula Rp 1,4 juta diusulkan naik menjadi

ss"Publikasi Internasional Penelitian Indonesia Rendah,' 23 Desember 2008 (htto://berita.
kapanlaoi.com/oernik/publikasi-internasional-oenelitian-indonesia-rendah-mr5vbv0.html, diakses
31 Juni 2011).
86"Teour Panitia. Minta Video Dokumentasinva Dioutar Utuh," 27 Mei 2011 (htto://www.
radariooia.co.id/ berita/utama/ 17115-tequr-oanitia-minta-video-dokumentasinva-dioutar-
utuh.html, diakses 2 Juni 2011).
sTJunaidi, "Gaji Peneliti Indonesia Rp 3 Juta, Malaysia Rp 30 Juta,' The Globe Joumal, I Oktober
2009.
ss"llmuwan lndonesia "dibajaK' Negara Lain," (httoJ/www.i-berita.comlinterneUilmuwan-indonesia-
dibaiak-neqara-lain.html, diakses 3 Juni 201 1 ).
se"lnsentif Penelitian-Tunjangan Professor Riset Diusulkan Naik 10 Kali Lipat," Kompas,22
November 2008.
sAsvi Warman Adam, "Negara dan Nasib Peneliti," Kompas, 15 September 2010.
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Rp 14 juta atau naik 10 kali tipat.el Namun sampai kajian ini dilakukan tidak
ada perubahan.

Ketiga, potensi ilmuwan dan keilmuan. potensi kekayaan alam
Indonesia akan mampu memberikan kontribusi besar bagi kesejahteraan di
dunia bila dilakukan penelitian yang intensif. Bahkan tidak menutup
kemungkinan, Indonesia mampu menciptakan antivirus efektif untuk
membasmivirus H5N1 dan mutasinya darisenyawa yang diambil dari alam
Indonesia.e2 Hal ini mencerminkan potensi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan sekaligus menjadi daya tarik bagi lem baga/organisasi asing
untuk mengesplorasinya dengan memanfaatkan ilmuwan-ilm uwan lndonesia.

Keempat, lndonesia memiliki peneliti potensial. Misalnya yogi Ahmad
Erlangga, yang berhasilmemecahkan rumus Persamaan Helmholtz di mana
hasil temuannya dapat digunakan untuk mempercepat pencarian sumber-
sumber minyak bumi atau 100 kali lebih cepat darisebelumnya.s3 Tentu saja
potensial ini menjadi daya tarik bagi negara asing untuk menarik dan bekerja
di negaranya.

Kelima, adanya minat dan beasiswa sekolah ke luar negeri. Saat ini
ada lebih dari 70.000 siswa Indonesia yang belajar di luar negeri. Darijumlah
tersebut, 24 persen pelajar lndonesia memilih Australia, 15 persen Singapura,
15 persen Malaysia, 12 persen China, dan 10 persenAmerika Serikat.s4 Begitu
juga jumlah mahasiswa Indonesia yang belajar di Jepang mencapai 2.190
orang per Mei 2010 atau peringkat 8 di dunia, dan di antiara negara-negara
ASEAN menempati peringkat 4 setelah Vietnam, Malaysia, dan Thailand.es
Mereka memiliki potensi untuk menjadi brain drain karena tidak menutup
kemungkinan jika selesaisekolah akan menetap dan bekerja di negara tempat
mereka sekolah.

sl"fnsentif Penelitian - Tunjangan Professor Riset diusulkan naik 10 kali lipat,' Kompas, 22
November 2008.
s2"Kebangkitan llmu Pengetahuan Indonesia..?" p.1. (http://kuncupkehidupan.wordoress. com/
201'l /01/23lkebanokitan-ilmu-penoetahun-indonesia-%E2%80A6, diakses 4 Februari 2011).
s3Hatim 

f lwan, "llmu dan Teknologi," Gatra,No.28,22 Mei 2006.
ea"Ternyata, Pilihan Utama adalahAustralia," M.Latief, 11 Mei 2011 (http://liosus.kompas. com/
edukasi/read/ 2011/ 05/11/11443287/Iernvata.Pilihan.Utama.adalah.Australia, diakses 3 Juni
2011).
ss"lndonesia Bisa Berperan di Level Global," 29 Mei 2011 (http://www.seoutar-indonesia .com/
edisicetaU contenUvieM402080/, diakses 2 Juni 2011).
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3. Faktor Penarik

Saat ini Indonesia menghadapi ancaman untuk terjadinya brain drain

yang diperlihatkan oleh adanya daya tarik luar negeri. Daya tarik luar negeri

adalah adanya perhatian mereka terhadap para ilmuwan karena memberikan

dampak positif bagi negaranya. Misalnya kemajuan pendidikan di Malaysia

tidak lepas dari peran SDM lndonesia. Data World lntellectual Propefty

Organization pada 2009 mencatat jumlah paten internasional yang diajukan

Malaysia mencapai 218, jauh dibandingkan Indonesia dengan tujuh paten.

lniterjadi karena Malaysia berani membayar mahal ilmuwan dari luar negeri

agar terjadi kompetisi. Seorang dosen yang baru lulus doktor di Malaysia

bergaji 5.000-10 ribu ringgit (Rp 15-30 juta) per bulan, ditambah fasilitas mobil,

rumah, dan asuransi kesehatan. lnovasi yang dilahirkan ilmuwan Indonesia

otomatis mengangkat nama universitas Malaysia.s Hal inisejalan pengakuan

ahli mikrobiologi LlPl, I Made Sudiana, yang berhasil mengembangkan riset

isolasi dan pengembangbiakan mikroba tanah dari lereng Gunung Merapi.

Karena hasil riset tersebut, Malaysia menawari bekerja dengan gaji Rp 40

juta sebulan atau lebih dari tujuh kali lipat gajinya sekarang.eT

Banyaknya tawaran beasiswa dari negara-negara maju untuk pelajar

lndonesia berprestasi seperti dari Australian Development Scholarship
(Australia), Full Bright (Amerika), British Chevening Awards (lnggris),

Deutscher Akademischer Austauschdiensf (Jerman) dan beasiswa dari

negara-negara lainnya termasuk universitas-universitas di Singapura turut

andil dalam meningkatkan jumlah pelajar Indonesia yang pindah dan menetap

di negara pemberi beasiswa setelah mereka menamatkan pendidikannya.s

Tawaran lain seperti rencana Amerika yang akan memberikan kemudahan

pemberian visa untuk melipat gandakan jumlah mahasiswa asal Indonesia.

Lima tahun ke depan, dalam kerjasama riset dan pendidikan, pemerintahan

Obama ingin menambah jumlah mahasiswa lndonesia hingga 14 ribu orang.s

$"Jalan Tengah Negeri Jiran, " fttto://wvrwi4.or.id/site/
item id=246& ltemid=S3, diakses 3 Juni 2011).
eT"llmuwan Indonesia "dibajak" Negara Lain,'(htto:/r!vww.i-berita.com/interneUilmuwan-indonesia-
dibaiak-neoara-lain.html, diakses 3 Juni 2011).
es"Tengkarah "Brain Drain" di Indonesia," BH, 29April 2009, p.2 (htto://alinur. wordoress. com /
2009/05/ 08/tenokarah-%E27o80%9Sbraindrain%E2%80%99di-indonesia/, diakses 5 Februari
201 1).
es"AS Janjikan Kemudahan Visa Bagi Calon Mahasiswa Indonesia,"Wella Sherlita, 31 Mei 2011
(htto://www.voanews.com/indonesian/news/AS-Janiikan-Kemudahan-Visa-Baoi-Ca lon-
Mahasiswa-l ndo nesia-1 2291 6443. html, diakses 2 juni 201 1).
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G. Mengubah Brain DrainMenladi Brain Gain

Dalam rangka mendukung pembangunan, banyak negara
menerapkan strategi untuk merubah brain drain menjadi brain garn. Untuk
menjalankan strategi tersebut hal yang mendasar adalah bagaimana
mengembangkannya ke dalam berbagai kebijakan, seperti seperti kebijakan
penelitian dan pengembangan. Dalam pengembangan penelitian adalah
secara serius melaksanakan sistem inovasi nasional (slN) yaitu suatu
kerjasama yang melibatkan akademisi, usahawan dan pemerintah serta
pelaku-pelaku lainnya. MelaluislN inimaka ilmuwan yang berada di luar negeri
dillibatkan untuk melakukan penelitian yang terkait dengan produk dan jasa
yang dibutuhkan pengusaha melalui bentuk kerjasama, atau pemerintah
meningkatkan anggaran penelitian yang diarahkan pada keahlian ilmuwan
yang ada di luar negeri yang kemudian hasilnya dapat dimanfaatkan oleh
dunia usaha.

selain haldiatas, untuk merubah brain drain menjadi brain gain adalah
dengan meningkatkan jejaring ilmuwan. Melaluijejaring ilmuwwan maka akan
terbentuk komunikasi antara ilmuwan di dalam negeri dengan luar negeri
sehingga antar mereka dapat saling berbagi pengalaman dan ilmu, dan pada
akhirnya akan mendorong pengembangan iptek ditanah air.

III. KESIMPULAN

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa fenomena
brain drain merupakan fenomena global, dan merupakan persoalan serius
bagi negara-negara miskin dan berkembang. lndonesia termasuk negara yang
mengalami brain drain, meskipun tidak begitu parah dibandingkan negara-
negara lain. Berdasarkan karakteristiknya, proses terjadinya brain drain pada
sDM Indonesia adalah adanya kebijakan pengiriman pelajar/ilmuwan untuk
belajar ke luar negeri. Karakteristik lain adalah keberadaan ilmuwan lndonesia
di luar negeri memiliki reputasi baik, namun tidak memiliki spesifik kepakaran.
Hal lainnya adalah keberadaannya turut menyumbang kemajuan iptek.

Dilihat dari sisi faktor penghambatnya adalah lndonesia masih memiliki
jumlah ilmuwan yang relatif sedikit jika dibandingkan dengan negara-negara
lain. Meskipun Indonesia tidak mengalami brain drain dengan skala masif,

tetapi terdapatfaktor-faktoryang diidentifikasidapat menjadi pendorong untuk
terjadinya brain drain. Beberapa faktor tersebut adalah: rendahnya dana riset
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yang salah satu berdampak pada rendahnya kesejahteraan ilmuwan, potensi

yang dimilliki ilmuwan dan keilmuan, dimilikinya beberapa peneliti potensial,

dan adanya minat dan beasiswa sekolah ke luar negeri. Sedangkan dilihat

dari faktor penariknya adalah adanya tiawaran bea siswa.

Negara-negara maju umumnya mendapatkan keuntungan adanya

brain drain. Karena itu dalam perkembangan mulai disadari keberadaan

mereka penting sebagai sumber daya dalam membangun negaranya,

sehingga memunculkan fenomena reverse brain drain.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat direkomendasikan bahwa

pemerintah perlu melakukan strategi untuk merubah brain drain menjadibrain
gain yang diimplementiasikan ke dalam berbagai kebijakan, yang salah satu

contoh konkritnya adalah melibatkan ilmuwan lndonesia yang ada di luar negeri

dalam proyek-proyek Masfer Plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan

Ekonomi Indonesia (MP3E|), baik dalam kegiatan penelitian maupun

pengunaan kepakarannya.
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